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ABSTRACT

The study on responses of Helicoverpa armigera Hbn. to sublethal HaNPV (H.
armigera nuclear polyhedroesis virus) infection was carried out in the laboratory. The
reproduction rate was scrutinized as their impact of HaNPVs exposures. Fifth instar of H.
armigera larval was orally infected on sublethal serial dilution of HaNPV (1,800; 180; 18:
1.8; 0.18; 0.018 ppm from stock concentration of 1.1 X 10° PIB per ml suspension). A
significantly female pupal weight forms the response of H. armigera to sublethal HaNPV
infection on the concentration tested. However larval period, male pupal weight, pupal
period, oviposition period, life span of imago, fecundity, fertility and survival did not
significantly form the response of H. armigera to sublethal HaNPV infection. All treatment
showed lower reproduction rate compared to the untreated, especially reproduction rate
based on either debilitating effect andp mortality or just based on debilitating effect.
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INTISARI

Kajian respons Helicoverpa armigera Hbn. terhadap infeksi subletal virus polihedral
inti Helicoverpa armigera (HaNPV) telah dilakukan di laboratorium. Laju reproduksi
dicermati sebagai dampak pendedahan HaNPV. Larva instar V H. armigera diinfeksi
melalui pakan yang dikontaminasi HaNPV pada seri pengenceran subletal (1.800; 180; 18:
1,8; 0,18; 0,018 ppm dari konsentrasi sediaan 1,1 X 10’ PIB per ml suspensi). Pada
konsentrasi yang diuji, berat pupa betina secara nyata merupakan tanggapan H. armigera
terhadap infeksi subletal HaNPV, sedangkan periode larva, berat pupa jantan, periode pupa,
rentang hidup, periode oviposisi, fekunditas, persentase penetasan telur dan kelulushidupan,
tidak secara nyata merupakan tanggapan H. armigera terhadap infeksi subletal HaNPV.
Dibandingkan dengan kontrol, pada semua tingkat konsentrasi yang diuji menunjukkan laju
reproduksi yang lebih rendah, terutama laju reproduksi atas dasar debilitating effect saja
atau laju reproduksi atas dasar debilitating effecr dan mortalitas.

Kata kunci: Helicoverpa armigera, tanggapan, laju reproduksi, HaNPV

PENGANTAR tinggi sebagai agen pengendali hayati, hal
ini disebabkankan secara alami Baculovirus

Virus serangga khususnya Baculovirus khususnya virus polihedral inti (NPV)
merupakan entomopatogen yang berpotensi sering mengakibatkan epizootic dalam
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populasi Lepidoptera (Martignoni, 1999;
O’Reilly, 1995; Rothman & Myers, 1994;
1996), karena mempunyai virulensi yang
tinggi dan menginduksi infeksi yang
mematikan (Entwistle & Evans, 1985;
Rothman & Myers, 1994).

Sisi lain dari entomopatogen khususnya
virus serangga adalah selain kemampuannya
membunuh inang yang merupakan akibat
langsung karena keberadaan dan aktivitas
biologinya juga potensi debilitating effect,
(pengaruh yang melemahkan) yaitu dampak
infeksi yang tidak berpengaruh langsung
atau nyata terhadap kematian. Secara umum
debilitating effect ini adalah perubahan
kualitas inang, seperti perubahan tingkat
kepekaan terhadap patogen lain ataupun
penurunan kapasitas reproduksi, fertilitas,
nisbah kelamin dan ukuran tubuh yang lebih
rendah (Evans & Entwistle, 1987; Rothman
& Myers, 1996), bahkan “debilitating effect”
ini mempunyai peranan yang penting dalam
dinamika populasi Lepidoptera (Rothman &
Myers, 1996).

Fakta lain menunjukkan bahwa pupa
dan dewasa Lepidoptera dapat menjadi
resisten terhadap NPV karena adanya
maturation resistance yaitu dengan bertam-
bahnya umur terjadi peningkatan ketahanan
atau penurunan kerentanan. Interaksi
kompleks antara patogen dan inang beker-
ja saat inang mengalami metamorfosis,
yang mempengaruhi ekspresi gen virus
dalam jaringan pupa atau dewasa Yyaitu
berubahnya sistem hormon/kimia atau
perubahan struktur sel yang permissive
untuk replikasi virus menjadi struktur sel
yang semi-permissive atau non-permissive
(Murray et al., 1991). Terjadinya
tanggapan tersebut mungkin diawali oleh
transkripsi dan ekspresi gen inang yang
keberadaannya diatur oleh ekdisteroid.

Ekdisteroid berperan sebagai substansi
yang terlibat dalam mekanisme pertahanan
terhadap patogen dengan cara menginduksi
kematian sel atau jaringan dengan lebih
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cepat sehingga berpengaruh langsung ter-
hadap kelanjutan replikasi virus (O’Reilly,
1995). Hal ini secara tidak langsung
didukung oleh fakta, bahwa jika 20-
hydroxyecdyson diinjeksikan pada
Heliothis  virescens  yang terinfeksi
Baculovirus, akan terjadi kelambatan
penyerangan dan penurunan mortalitas.
atau maturation resistance (Murray et al.,
1991).

Berdasarkan uraian di atas, untuk lebih
dapat berdayaguna sebagai agen pengendali
hayati, maka perlu dikaji lebih lanjut
tentang tanggapan serangga inang dan
dampak dari tanggapan tersebut akibat
infeksi yang tidak mematikan.

Pengkajian hal ini perlu dilakukan
karena sangat mungkin virus serangga yang
sampai ke sasaran tidak berada pada
kondisi yang dapat mematikan, sebab
tingkat virulensi virus tergantung pada
konsentrasi polyhedral inclusion bodies
(PIBs) yang diterima sasaran, instar
stadium larva sasaran (Bonning &
Hammock, 1996; Flipsen, 1995; Sutarya,
1995), intensitas sinar ultra violet yang
diterima virus serangga (Shapiro &
Argauer, 1995; Sutarya. 1996) atau
ketahanan sasaran (Fuxa, 1993).

BAHAN DAN METODE

Serangga wji. Dalam penelitian ini
digunakan larva instar V Helicoverpa
armigera generasi F2, dari larva induk
yang diperoleh dari areal pertanaman
jagung milik Balai Penelitian Tanaman
Sayuran (Balitsa) Cikole, Lembang,
Bandung. Pengujian dilakukan terhadap
larva H. armigera instar V (terakhir) yang
baru berganti kulit (kurang dari 24 jam
setelah berganti kulit) dan belum makan.

Isolat NPV. Isolat NPV vyang digunakan
adalah hasil isolasi dari larva yang mati
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karena infeksi NPV, yang diambil dari
areal pertanaman jagung milik Balitsa.
Isolat tersebut kemudian diperbanyak
secara in vivo pada larva instar IV H.
armigera. Kemudian untuk memperoleh
PIB dilakukan pemurnian dengan metode
O'Reilly et al. (1994), yang selanjutnya
hasil pemurnian tersebut dijadikan sebagai
sediaan suspensi PIB .

Pemeliharaan larva. Larva yang diperoleh
dari lapangan dipelihara secara individual
dalam laboratorium dengan menggunakan
wadah plastik silinder yang berdiameter 4,5
cm dan tinggi 5,5 cm, dengan periode gelap
dan terang secara natural tropis atau
masing-masing 12 jam, rentang kelem-
bapan relatif 62 sampai 96% dan rentang
temperatur 21 sampai 27°C. Pemeliharaan
dilakukan dengan pakan alami (buncis).
Untuk menghindari kontaminan, sebelum
dipakankan terlebih  dahulu  buncis
disucihamakan  dengan  menggunakan
sodium hypochlorit 0,3% (Rothman &
Myers, 1994). Setiap hari dilakukan
penggantian pakan dan bersamaan dengan
itu dilakukan pembersihan kotoran ulat dari
wadah pemeliharaan, sehingga kondisi
lembab di dalam wadah dapat dihindari.
Pupa yang diperoleh ditentukan jantan
dan betinanya. Setelah serangga dewasa
muncul, dimasukkan ke dalam kandang
perkawinan, yang terbuat dari stoples
plastik silender, yang berdiameter 14 c¢m
dan tinggi 14.5 cm yang dilengkapi dengan
larutan gula 10% yang diserapkan pada
kapas sebagai pakan ngengat. Bagian atas
stoples plastik ditutup dengan kain kasa
sebagai tempat peletakan telur yang
selanjutnya diganti apabila telah padat
terisi telur, dan setiap kandang diisi dua
pasang ngengat. Kemudian telur yang
diperoleh ditetaskan kembali yang selan-
jutnya dipelihara dengan cara yang sama.

Uji toksisitas. Tahapan penelitian yang
dilakukan pertama kali adalah menentukan

toksisitas suspensi PIB. Beberapa tingkat
konsentrasi suspensi PIB yang digunakan
dalam pengujian toksisitas merupakan hasil
pengenceran berseri dengan kelipatan 107
Ditemukan bahwa suspensi dengan
konsentrasi PIB sebesar 2 x 10° PIB/ml
dapat menyebabkan kematian 50% dari
populasi serangga uji dengan persentase
mortalitas terkoieksi 48,28% (Priharyanto,
1993). Oleh karenanya konsentrasi PIB
yang digunakan untuk  menentukan
toksisitas adalah hasil pengenceran sediaan
suspensi PIB yang setara dengan konsen-
trasi tersebut (2 x 10° PIB/ml suspensi)
kemudian konsentrasi di atasnya dan

konsentrasi-konsentrasi di  bawahnya.
Persentase mortalitas diamati  sampai
tebentuknya pupa.

Pengujian toksisitas dilakukan dengan
memberikan pakan yang dikontaminasi
PIB, yaitu buncis sebagai pakan dipotong
sepanjang 3 cm  kemudian direndam
selama lima menit pada masing-masing
konsentrasi yang ditentukan. Setelah pakan
tersebut habis (setelah 24 jam) selanjutnya
diberikan pakan seperti biasanya (tanpa
dikontaminasi). Jumlah individu serangga
yang digunakan sebanyak 30 ekor untuk
setiap konsentrasi. Jika pengujian toksisitas
ini memberikan nilai * (chi square) yang
lebih rendah dari tabel maka selanjutnya
dilakukan pengamatan terhadap variabel-
variabel yang diukur, jika tidak (lebih besar
dari tabel) maka pengujian diulang kembali
sampai diperoleh nilai yang lebih rendah.

Variabel tanggapan yang diduga
sebagai tanggapan inang terhadap infeksi
subletal NPV adalah perubahan periode
larva instar V, berat pupa, periode pupa,
rentang hidup ngengat, periode oviposisi,
telur yang  dihasilkan  (keperidian),
persentase penetasan telur (viabilitas telur)
dan kelulushidupan. Dari data variabel
tanggapan yang diperoleh dihitung dengan
menggunakan rancangan acak lengkap
dengan tingkat konsentrasi PIB sebagai
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perlakuan, selanjutnya jika di antara
perlakuan memberikan hasil yang berbeda
dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan.

Laju  reproduksi. Laju reproduksi Ro
ditentukan dari data variabel-variabel
tanggapan yang berkaitan erat dengan laju
reproduksi, sebagai dampak dari perubahan
tanggapan tersebut akibat infeksi NPV
yang tidak mematikan. Laju reproduksi Ro,
yaitu berapa kali populasi dapat berganda
dalam  generasi  tersebut, menurut
Southwood (1991, cit. Rothman & Myers,
1996), ditentukan atas laju reproduksi
karena pengaruh mortalitas Ro (m), laju
reproduksi karena debilitating effect Ro
{(d) , dan laju reproduksi karena pengaiuh
keduanya Ro (m+d).

Adapun formula untuk laju reproduksi
adalah:

Ro =8 B .Sp. V¥V

Ro (m) = St.Fk.Sr.Vk
Ro (d) = Sk .Ft ..St. Vt
Ro(m+d) = St.Ft.Sr.Vt

Sedangkan persentase perubahan laju
reproduksi karena perlakuan diformulasi-
kan dengan:

100 % [1 — Ro (perlakuan) / Ro (kontrol)]

dengan S : persentase kelulushidupan
V: viabilitas telur
F : keperidian
t : perlakuan
Sr: nisbah kelamin betina
k : kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penghitungan dengan
metode counting chamber dari hasil
purifikasi, konsentrasi yang diperoleh
adalah 1,1 X 10° PIB per ml suspensi, yang
selanjutnya dijadikan sebagai sediaan
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suspensi PIB. Adapun data mortalitas
serangga uji yang diperoleh pada masing-
masing tingkat konsentrasi dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Mortalitas pada masing-masing
tingkat konsentrasi yang diuji

Tingkat Jumlah 9% mortalitas
konsentrasi larva yang dari 30
{ppm dari stok) mati serangga uji

9100 17 57
1800 14 46
910 9 30
180 8 27

18 3 10
1,8 3 10
0,18 2 7
0,018 1 3
0 (kontrol) 0 0

Dari hasil pengujian toksisitas isolat
HaNPV terhadap larva instar V H.
armigera dengan menggunakan software
POLO-PC, diperoleh nilai LC 50 yang
terletak pada selang tingkat konsentrasi
1748,4 ppm sampai 81425 ppm dari
konsentrasi sediaan suspensi PIB (fiducial
limit 95%). Dari pengujian tersebut
diperoleh nilai % sebesar 2,9655. Nilai %
ini lebih kecil dari nilai )’ tabel yaitu
14,067 pada o0 = 5%, yang berarti pada tiap
tingkat konsentrasi suspensi, respons yang
seragam telah diberikan oleh serangga uji
pada tiap tingkat konsentrasi suspensi PIB.

Berdasarkan hasil pengujian toksisitas
tersebut, variabel tanggapan yang diukur
adalah variabel tanggapan yang diperoleh
dari tingkat konsentrasi 1800; 180; 18; 1.8:
0,18; 0,018 ppm dari konsentrasi sediaan
supensi PIB, yang merupakan tingkat
konsentrasi subletal pada dan di bawah LC
50.

Adapun hasil pengamatan dan analisis
varian variabel tanggapan, laju reproduksi
dan perubahan laju reproduksi sebagai
dampak akibat infeksi NPV yang tidak
mematikan tersebut, dapat dilihat pada
tabel 2, serta pada gambar 1, dan 2. yaitu
grafik laju reproduksi dan perubahan laju
reproduksi.
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Pengaruh infeksi subletal NPV terhadap

serangga inang. Berdasarkan hasil
pengamatan  variabel tanggapan dan
analisis  variannya, tampak bahwa

perbedaan tingkat konsentrasi suspensi PIB
hanya memberikan pengaruh yang nyata
pada berat pupa betina, dengan peningkatan
berat pupa yang tidak seiring dengan
turunnya tingkat konsentrasi suspensi PIB.
Sedangkan untuk variabel tanggapan
lainnya (periode larva instar V, berat pupa
jantan, periode pupa, rentang hidup
ngengat, periode oviposisi, keperidian,
persentase penetasan telur dan
kelulushidupan)  menunjukkan  bahwa
perbedaan tingkat konsentrasi suspensi PIB
tidak memberikan pengaruh yang nyata.
Pada variabel tanggapan periode larva
walaupun tidak secara nyata dipengaruhi
oleh perbedaan tingkat konsentrasi
suspensi PIB akan tetapi tampak ada
kecenderungan, bahwa semakin rendah
tingkat konsentrasi akan memberikan
periode larva yang semakin panjang.
Berdasarkan hal ini tampak ada sesuatu
yang bekerja seiring dengan penurunan
tingkat konsentrasi suspensi PIB. Pada
tingkat konsentrasi rendah (di bawah LC
50) tampak periode larva yang lebih
terhambat dibandingkan dengan kontrol,
akan tetapi pada tingkat konsentrasi LC 50
(1.800 ppm dari konsentrasi sediaan
suspensi PIB) tampak periode larva lebih
pendek dari kontrol. Keadaan ini mirip
dengan infeksi NPV pada konsentrasi
tinggi (subletal) terhadap larva gypsy moth.
Perlakuan NPV dengan konsentrasi tinggi
akan memberikan kenaikan titer ekdisteroid
yang lebih awal dengan puncak yang lebih
tinggi dan lebih lama dibandingkan dengan
kontrol (Park et al., 1993; 1996). Di sisi
lain adanya ekspresi gen egr dari genom
virus ~ memungkinkan  virus  untuk
memanipulasi  perkembangan  serangga
dengan melakukan konjugasi gula terhadap
ekdisteroid (O’Reilly & Miller, 1990;
1991; O'Reilly er al., 1991; 1994; Park et
al.. 1996), sehingga pada serangga yang
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diinfeksi NPV dapat terjadi penghambatan
pergantian kulit.

Berdasarkan keadaan ini dapat dike-
mukakan bahwa ekdisteroid mempunyai
pengaruh yang berbalik pada replikasi
virus, sehingga dengan tingginya titer
ckdisteroid replikasi virus akan lebih
dibatasi yang mengakibatkan rendahnya
tingkat sekresi enzim ekdisteroid UDP-
glucosyl rransferase (EGT) sebagai hasil
ekspresi gen egt (Park er al.. 1993).
Berdasarkan ini tampak bahwa pada larva
yang dapat hidup dari pendedahan infeksi
NPV dengan tingkat konsentrasi PIB tinggi,
ekspresi gen egt akan dibatasi oleh tingkat
ekdisteroid, sedangkan pada larva yang
dapat hidup dari pendedahan infeksi NPV
dengan tingkat konsentrasi PIB rendah
akan terjadi sebaliknya, yaitu tingkat
ekdisteroid akan dibatasi oleh aktivitas gen
egt yang mengakibatkan termanipulasinya
perkembangan larva yang terinfeksi.

Hasil pengamatan pada variabel
tanggapan berat pupa betina sebagai
tanggapan inang terhadap infeksi NPV, yaitu
pada tingkat konsentrasi suspensi PIB yang
rendah diperoleh berat pupa betina yang
lebih tinggi daripada kontrol dan pada
tingkat konsentrasi suspensi PIB yang tinggi
(180 dan 1.800 ppm dari konsentrasi sediaan
suspensi PIB) diperoleh berat pupa betina
yang lebih rendah dari kontrol. Hal ini dapat
terjadi kemungkinan pada suspensi PIB
dengan tingkat konsentrasi rendah, larva
akan mempunyai periode makan yang lebih
lama sehingga akan diperoleh berat pupa
yang lebih tinggi, sedangkan pada suspensi
PIB dengan tingkat konsentrasi yang tinggi
periode makannya lebih pendek karena
serangga akan segera berganti kulit. Di
samping itu sebelum enzim EGT mencapai
ambang yang cukup untuk memblokir
pergantian kulit, enzim tersebut berfungsi
memblokir kerusakan jaringan (O’Reilly &
Miller, 1991).

Perbedaan tingkat konsentrasi
suspensi PIB tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap berat pupa jantan
sebagai tanggapan inang terhadap infeksi
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NPV, juga tidak ada kecenderungan yang
tampak. Keadaan ini kontradiksi dengan
berat pupa betina, mungkin  dengan
berbedanya jenis kelamin, menyebabkan
tingkat kepekaan yang tidak sama.

Demikian juga terhadap variabel
tanggapan periode pupa sebagai tanggapan
inang terhadap infeksi NPV, tampak tidak
ada pengaruh yvang nyata dan tidak ada
kecenderungan yang dapat dikemukakan.
Keadaan ini mirip dengan tanggapan
Spodoptera  frugiperda  terhadap S.
frugiperda - NPV (Perelle & Harper,
1986), juga S. ornithogalli terhadap S.
ornithogalli - NPV yang diperlakukan pada
larva instar akhir (Young, 1990). Pada
variabel tanggapan ini tampak pada semua
tingkat  konsentrasi  suspensi  PIB
memberikan periode pupa yang lebih lama
dibandingkan dengan kontrol.
Kemungkinan yang dapat dikemukakan di
sini, lebih panjangnya periode pupa pada
semua tingkat konsentrasi suspensi PIB
dibandingkan dengan kontrol mungkin
karena pada serangga yang terinfeksi
terdapat  aktivitas  perlawanan inang
terhadap perkembangan patogen (Bong &
Sikorowski, 1991).

Hasil pengamatan pada variabel
tanggapan rentang hidup ngengat sebagai
tanggapan inang terhadap infeksi NPV,
menunjukkan bahwa perbedaan tingkat
konsentrasi suspensi PIB tidak secara nyata
berpengaruh terhadap rentang  hidup.
Keadaan ini mirip dengan respons S.
ornithogalli terhadap S. ornithogalli - NPV
(Young, 1990), akan tetapi tampak ada
kecenderungan dengan tingginya tingkat
konsentrasi suspensi PIB akan memberikan
rentang hidup yang lebih panjang.
Kemungkinannya bahwa serangga yang
lulus hidup dari pendedahan dengan tingkat
konsentrasi suspensi PIB tinggi merupakan
serangga yang mempunyai vigor yang lebih
baik dibandingkan dengan serangga yang
lulus hidup dari pendedahan dengan tingkat
konsentrasi suspensi PIB rendah, sehingga
dapat dikemukakan bahwa secara tidak
langsung perbedaan tingkat konsentrasi
suspensi PIB tersebut merupakan agen

penyeleksi. Selain itu larva yang dapat
lulus hidup sampai dewasa akan terhindar
dari infeksi karena maturation resistance
(Murray et al., 1991).

Hasil pengamatan pada variabel
tanggapan periode oviposisi  sebagai
tanggapan inang terhadap infeksi NPV

tampak  bahwa  perbedaan  tingkat
konsentrasi suspensi PIB tidak berpengaruh
nyata terhadap  periode  oviposisi.

Sehubungan dengan rentang hidup, ternyata
rentang hidup yang panjang belum tentu
memberikan periode  oviposisi  yang
panjang pula. Hal ini dapat dilihat pada
tingkat konsentrasi 180 ppm dari
konsentrasi sediaan suspensi PIB  yang
memberikan rentang hidup terpanjang
dibandingkan dengan tingkat konsentrasi di
bawahnya, ternyata  pada tingkat
konsentrasi ini diperoleh periode oviposisi
yang terpendek, kecuali terhadap tingkat
konsentrasi 0,018 ppm. Kemudian kontrol
yang mempunyai rentang hidup lebih
panjang dibandingkan dengan tingkat
konsentrasi 18 ppm, ternyata diperoleh
periode oviposisi yang lebih pendek
dibandingkan dengan tingkat konsentrasi
tersebut.

Pada pengamatan variabel tanggapan
keperidian sebagai tanggapan inang
terhadap infeksi NPV, tampak bahwa
perbedaan tingkat konsentrasi suspensi
PIB juga tidak berpengaruh nyata terhadap
keperidian, hal ini mirip dengan tanggapan
S. frugiperda terhadap S. frugiperda - NPV
(Perelle & Harper, 1986) dan tanggapan
gypsy moth terhadap NPV (Murray er al.,
1991). Demikian juga dengan periode
oviposisi yang panjang ternyata belum
tentu memberikan keperidian yang lebih
tinggi, hal ini dapat dilihat pada kosentrasi
0,0i8 ppm yang mempunyai periode
oviposisi lebih pendek dibandingkan
dengan tingkat konsentrasi 0,18 ppm dan

1,8 ppm, ternyata mempunyai tingkat
keperidian yang lebih tinggi.
Berdasarkan  pengamatan  terhadap

variabel tanggapan rentang hidup, periode
oviposisi dan fekunditas, ternyata pada
masing-masing tingkat konsentrasi suspensi



108 Jurnal Perlindungan Tanaman Indonesia

PIB tidak terdapat konsistensi terhadap
variabel-variabel respons dari  atribut
biologi yang berkaitan erat ini, kecuali
pada tingkat konsentrasi 1800 ppm, yang
pada tingkat konsentrasi ini diperoleh
rentang hidup yang panjang, kemudian
diikuti periode oviposisi yang panjang pula
dan dihasilkan keperidian yang tertinggi,
kecuali terhadap kontrol.

Sehubungan dengan perbedaan tingkat
konsentrasi suspensi PIB sebagai agen
penyeleksi, agaknya tingkat konsentrasi
suspensi PIB setinggi 1.800 ppm dari

konsentrasi  sediaan  suspensi  PIB
merupakan tingkat konsentrasi kritis,
artinya individu yang sewaktu stadia
larvanya- didedah  dengan  tingkat

konsenirasi tersebut dan dapat terus hidup
sampai dewasa, merupakan individu yang

mempunyai vigor lebih baik, bahkan
mungkin melebihi vigoritas individu
kontrol.

Hasil pengamatan terhadap variabel
tanggapan persentase penetasan telur
sebagai tanggapan inang terhadap infeksi
NPV, tampak bahwa perbedaan tingkat
konsentrasi suspensi PIB tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap persentase
penetasan telur dan tidak tampak adanya
suatu kecenderungan, keadaan ini mirip
dengan respon S. ornithogalli terhadap S.
ornithogalli - NPV yang diperlakukan pada
larva instar akhir (Young, 1990) juga
tanggapan S. frugiperda terhadap .
frugiperda - NPV (Perelle & Harper,
1986). Satu hal yang dapat dikemukakan
dari data di atas adalah bahwa kontrol
mempunyai persentase penetasan yang
lebih baik, keadaan ini mungkin lebih
disebabkan karena jantan yang lulus hidup
dari pendedahan lebih sering mengantarkan
spermatofor yang tidak layak untuk
fertilisasi ke dalam bursacopulatrix
sehingga membuat telur menjadi infertil
(Alvares & Osuna, 1988).

Hasil pengamatan terhadap variabel
tanggapan kelulushidupan sebagai
tanggapan inang terhadap infeksi NPV,
tampak  bahwa  perbedaan  tingkat
konsentrasi suspensi PIB tidak memberikan
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pengaruh yang nyata terhadap
kelulushidupan, keadaan im  karena

walaupun NPV dapat ditularkan secara
vertikal akan tetapi tingkat konsentrasi
tersebut tidak berpengaruh terhadap tingkat
penularan (Smith & Vlak, 1988), dan
kontaminasi massa telur pada lingkungan
yang terkontaminasi NPV  merupakan
komponen yang utama bagi penularan
NPV, dari pada kontaminasi yang diperoleh
secara vertikal dari induknya (Murray &
Elkinton, 1989).

infeksi NPV terhadap laju
reproduksi. Berdasarkan pada data
kelulushidupan diperoleh nilai nisbah
kelamin serangga dewasa betina dibanding
jantan adalah 33:30. Kemudian
berdasarkan formula laju reproduksi yang
dikemukakan oleh Southwood (1991, cir.
Rothman & Myers, 1996) untuk kontrol
diperoleh nilai laju reproduksi sebesar 79.
Sedangkan dampak infeksi NPV terhadap
laju reproduksi pada masing-masing tingkat
konsentrasi dapat dilihat pada gambar I,
dan persentase perubahan laju reproduksi
sebagai dampak infeksi NPV dapat dilihat
pada gambar 2.

Pada gambar 1 tampak pada tingkat
konsentrasi suspensi PIB 180 ppm dari
konsentrasi  sediaan suspensi PIB
memberikan laju reproduksi yang paling
rendah dibandingkan tingkat konsentrasi
suspensi PIB lainnya, hal ini berlawanan
dengan tingkat konsentrasi suspensi PIB
1.800 ppm yang memberikan laju
reproduksi tertinggi kecuali pada Ro (d).
Keadaan ini terjadi karena pada variabel-
variabel tanggapan yang merupakan
komponen  penyusun formula laju
reproduksi, yaitu pada tingkat konsentrasi
suspensi PIB 180 ppm diperoleh
keperidian dan kelulushidupan yang
rendah, sedangkan pada tingkat konsentrasi
suspensi PIB 1800 ppm diperoleh
keperidian dan kelulushidupan yang
tertinggi, walaupun pada kedua tingkat
konsentrasi tersebut diperoleh persentase
penetasan telur yang lebih rendah
dibandingkan kontrol.

Dampak
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Kemudian berdasarkan pada gambar 2,
tampak infeksi NPV pada tingkat
konsentrasi subletal, dapat menyebabkan
penurunan laju reproduksi Ro, walaupun
pada pendedahan dengan tingkat
konsentrasi suspensi PIB tertentu, terjadi
peningkatan pada Ro (m), hal ini dapat
dilihat pada tingkat konsentrasi 1,8, 18 dan
1.800 ppm dari konsentrasi sediaan
suspensi PIB. Akan tetapi jika diperhatikan
pada Ro (d) tampak terjadi penurunan laju
reproduksi pada semua tingkat konsentrasi,
demikian juga dengan Ro (m+d) tampak
terjadi penurunan laju reproduksi pada
semua tingkat konsentrasi, kecuali pada
tingkat konsentrasi 1.800 ppm dari
konsentrasi sediaan suspensi PIB terjadi
sedikit peningkatan laju reproduksi.

Sehubungan dengan hal ini ternyata
tidak pada semua populasi yang
diperlakukan dengan NPV pada kondisi
subletal akan diikuti dengan dampak yang
lebih  buruk, yaitu penurunan laju
reproduksi pada Ro (m+d), bahkan pada
tingkat konsentrasi 1.800 ppm terjadi
peningkatan laju reproduksi. Berdasarkan
keadaan ini, mekanisme yang
memungkinkan untuk dapat dikemukakan
adalah, telah terjadi seleksi terhadap
populasi tersebut, yaitu individu yang
mempunyai  laju  reproduksi yang
meningkat merupakan individu yang
memiliki vigor yang lebih baik (Rothman
& Myers, 1996).

Kemudian jika pengaruh tingkat
konsentrasi  1.800 ppm diperhatikan,
ternyata diperoleh variabel tanggapan yang
lebih baik, utamanya variabel tanggapan
yang berhubungan dengan laju reproduksi.
Pada tingkat konsentrasi ini walaupun
cenderung diperoleh persentase penetasan
telur yang lebih rendah dibandingkan
dengan kontrol dan tingkat konsentrasi 0,18
ppm, tetapi cenderung diperoleh rentang
hidup, periode oviposisi, fekunditas dan
kelulushidupan yang lebih baik, oleh
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karenanya pada tingkat konsentrasi ini

cenderung terjadi  peningkatan  laju
reproduksi, walaupun variabel-variabel
respons tersebut tidak secara nyata

merupakan respons inang terhadap infeksi
NPV pada tingkat konsentrasi subletal.
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